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DAFTAR ISTILAH

Defleksi: adalah besarnya pelengkungan pada titik tengah contoh uji pada batas
proporsi (Haygreen dan Bowyer, 1996 : 313).

Garis perekat: (bondline, glueline) adalah lapisan perekat yang menggabungkan
dua bahan direkat.

Kaliper: (caliper) adalah suatu alat pengukur ketebalan. Istilah ini bisa dipakai
untuk referensi atau acuan ketebalan panel, misalnya panel dengan kaliper
0,375 inchi.

Komposit: (Composit) adalah kombinasi dari dua atau lebih bahan yang direkat
bersama dan berperilaku sebagai satu bahan secara utuh.

MOE: (Modulus of Elasticity atau modulus kenyal) adalah rasio antara tegangan
(stress) dengan hasil regangan (corresponding strain) sebelum batas
proporsi dengan satuan psi, atau kg/cm’, serta GPa. Nilai MOE
menunjukkan kekakuan bahan.

MOR: (Modulus of Rupture atau tegangan lengkung) adalah tegangan tarik atau
tekan maksimum (yang menyebabkan pecahnya atau kerusakan bahan)
pada pengujian lengkung dengan satuan psi, kg/cm® dan MPa. Nilai MOR
menunjukkan kekuatan lengkung maksimum.

Modulus Young: (Modulus of Young) adalah modulus elastis sejajar serat pada
pengujian tarik atau tekan dengan satuan psi, atau kg/cm?, serta GPa. Nilai
modulus Young menunjukkan ukuran ketahanan terhadap pemanjangan
atau pemendekan suatu contoh uji dibawah tarikan maupun tekanan
(Haygreen dan Bowyer, 1996 : 309).

Partikel: (Particle) adalah istilah umum untuk membedakan dimensi kayu atau
bahan berlignoselulosa lainnya yang dihasilkan oleh proses mekanis.

Pengempaan panas: (Hot Press) adalah pfoses perekatan dimana suatu gabungan
bahan perekatan ditekan dengan penambahan panas.

Pengkondi§ian: (Conditioning atau penyesuaian) adalah pemajanan (exposure)
dari suatu bahan terhadap pengaruh suatu kondisi udara dalam waktu yang

ditetapkan atau sampai persyaratan hubungan bahan dengan udara tertentu
dicapai.
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Produk bentukan: (Moulded product) adalah benda dengan bentuk yang sederhana
yang dibentuk dari pencampuran antara partikel kayu dan perekat sintetis
dengan menggunakan tekanan (Patterson dan Snodgrass, 1959 : 330).

Rasio tepung kayu-perekat: adalah perbandingan antara tepung kayu dan perekat
dalam 100% bahan untuk membuat satu contoh uji produk bentukan.

Resin content: istilah yang dipakai dalam perekatan atau pembuatan produk
perekatan kayu untuk menunjukkan jumlah padatan resin kering yang ada
dengan satuan persen terhadap berat kering tanur kayunya.

Tepung kayu: (Wood flour) adalah partikel kecil yang sangat lembut yang
: dihasilkan dari kayu yang dikecilkan dengan ball mill atau alat sejenis
sampai menyerupai tepung gandum, biasanya lolos kehalusan 40 mesh.

Tepung -40/+60 mesh: (tepung lolos 40 mesh dan tertahan 60 mesh) adalah
ukuran untuk kehalusan tepung kayu dengan diameter 0,375 — 0,25 mm.

Tepung -60/+100 mesh: (tepung lolos 60 mesh dan tertahan 100 mesh) adalah
ukuran untuk kehalusan tepung kayu dengan diameter 0,25 — 0,15 mm
(Saptaria, 2003 : 83).

Tepung -100 mesh: (tepung lolos 100 mesh) adalah ukuran untuk kehalusan
tepung kayu dengan diameter lebih kecil atau sama dengan 0,15 mm
(Saptaria, 2003 : 82).



